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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Undang-undang No. 25 tahun 2000 tentang program pengembangan nasional, 

maka tujuan pembangunan pariwisata adalah  mengembangkan dan memperluas diversifikasi 

produk dan kualitas pariwisata nasional, berbasis pada pemberdayaan masyrakat, kesenian dan 

sumber daya (pesona) alam lokal dengan memperhatikan kelestarian seni dan budaya 

tradisional serta kelestarian lingkungan hidup setempat dan, mengembangkan serta 

memperluas pasar pariwisata terutama pasar luar negeri (Depbudpar, 2000). Sedangkan 

menurut Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Nasional terutama dalam Pasal 2 ayat (6) bahwa tujuan pembangunan 

kepariwisataan nasional adalah meningkatkan kualitas dan kuantitas destinasi pariwisata, 

mengkomunikasikan destinasi pariwisata Indonesia dengan menggunakan media pemasaran 

secara efektif, efisien dan bertanggung jawab. Mewujudkan industri pariwisata yang mampu 

menggerakkan perekonomian nasional, dan mengembangkan kelembagaan kepariwisataan dan 

tata kelola pariwisata yang mampu mensinergikan pembangunan destinasi pariwisata, 

pemasaran pariwisata dan industri pariwisata secara profesional, efektif, efisien. 

Khodyat (1996:104) juga mengemukakan bahwah perkembangan pariwisata telah 

menyebabkan perubahan dalam pengunaan lahan dan ekonomi. Pengaruh pariwisata terhadap 

aspek fisik yaitu terjadinya perubahan tatagunalahan sedangkan pengaru dari segi ekonomi  

meliputi perubahan pekerjaan, pendapatan dan kesempatan kerja, Adanya peluang yang 

terdapat dalam suatu kawasan wisata memacu pertumbuhan fasilitas penunjang wisata. 

Kegiatan ekonomi yang berkembang dalam suatu kawasan wisata tersebut seperti hotel, 

penghinapan, rumah makan, industri kerajinan dan fasilitas pendukung lainya. 

Sumatera Barat merupakan Daerah Tujuan Wisata (DTW) yang menjadi sumber 

pergerakan wisatawan mancanegara. Salah satu kawasan pariwisata andalan Propinsi 

Sumatera Barat yang memiliki prioritas untuk dikembangkan oleh Pemerintah, salah satu 

adalah Kota Padang berdasarkan Rencana Induk Pengembangan Kepariwisataan Nasional 

(RIPPARNAS) Kota Padang termasuk kedalam Kawasan Pengembangan Pariwisata Nasional 

(KPPN).  
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Kota Padang  merupakan ibu kota dari Provinsi Sumbar. memiliki luas wialayah 

694,96 Km, Yang membentang dari utara ke selatan pantai barat Sumatera dan terdiri dari 11 

Kecamatan. Kota Padang  memiliki panorama alam yang indah, karena adanya perpaduan 

antara ke indahan panorama alam pantai dan pegunungan, sehingga dengan keindahan tersebut 

dapat menjadikan Kota Padang berpotensial dikembangakan dan menjadikan daerah tujuan 

kawasan wisata sesuai yang telah diterapkan di Rencana Induk Pengembangan Kepariwisataan 

Nasional (RIPPARNAS).  

Kota Padang  sendiri mempunyai banyak wisata alam dan wisata buatan yang tersebar 

di Kota Padang yang salah satu diantaranya Wisata Bahari Kawasan Sungai Pisang yang 

berada di ujung selatan Kota Padang, yang terletak di Kelurahan Bungus Teluk Kabung 

Selatan, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang. merupakan objek wisata bahari 

yang dikembangkan oleh pemerintah sejak tahun 2010 sampai sekarang. Ditetapkan didalam 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Padang Tahun 2010-2030, Pengembangan kawasan 

pariwisata alam dan pariwisata budaya di Kota Padang, direncanakan secara terpadu, Salah 

satu kawasan pariwisata yang memiliki prioritas untuk dikembangkan oleh Pemerintah, salah 

satu Kawasan Sungai Pisang, Kecamatan Teluk kabung Selatan Kota Padang berdasarkan 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Padang. merupakan objek wisata bahari yang 

dikembangkan oleh pemerintah sejak tahun 2010 sampai sekarang.  

 Dengan adanya perkembangan Wisata Bahari tersebut memberikan dampak  terhadap 

gunalahan  dan ekonomi disekitarnya terutama didekat Wisata Bahari itu sendiri yaitu 

sepanjang Pantai Bungus. Dengan timbulnya dampak Wisata Bahari  pastinya akan 

menimbulkan tingkat kesejahteraan bagi masyarakat dan akan memberikan kesempatan kerja 

bagi masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan Wisata Bahari, baik yang masih 

pengangguran dan masyarakat yang sudah memiliki pakerjan sehingga msayarakat meralih 

dari pekerjaan mereka yang lama kepekerjaan yang baru. Kawasan Wisata bahari Sendiri 

termasuk kedalam wilayah administrasi perencanaan sendiri yaitu Kawasan Sungai Pisang.  

Pengembangan wisata dan kunjungan wisatawan yang meningkat dapat menimbulkan 

pengaruh pada gunalahan  kawasan dan perekonomiian masyarakat lokal. Adanya peningkatan 

jumlah Fasilitas kawasan tersebut dari waktu ke waktu dan masyarakat melihat adanya suatu 

peluang usaha terkait dengan kegiatan kepariwisataan sehingga sedikit demi sedikit beberapa 

penduduk lokal mata pencariannya bergeser dari mata pencarian nelayan dan petani ke jasa 
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pariwisata dan penduduk mulai mengandalkan jasa pariwisata sebagai mata pencarian dalam 

meningkatkan pendapatan, Maka dari itu timbullah ide kepada penulis untuk melakukan 

penelitian untuk mengetahui haltersebut, dengan judul Pengaruh Perkembangan Wisata 

Bahari Terhadap Gunalahan dan Perekonomian Masyarakat Lokal di Kawasan Sungai 

Pisang, Yang mana Sepenjang pantai  Teluk Kabung Selatan Sendiri termasuk wilayah 

administrasi perencanaan atau kawasan deliniasi dalam penelitian yaitu Kawasan Sungai 

Pisang,  Hal tersebut di ambil karena kawasan tersebut lebih dekat dengan objek wisata Bahari 

atau Wisatau Pulau sehingga akan menungkinkan pengaruh dan berdampak pada gunalahan 

dan perekonomian masyarakat lokal.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perkembangan wisata bahari yang meningkat dapat menimbulkan pengaruh pada 

Perekonomian masyarakat lokal dan gunalahan di Kawasan. Adanya peningkatan jumlah 

Fasilitas kawasan tersebut dari waktu ke waktu dan masyarakat melihat adanya suatu peluang 

usaha terkait dengan kegiatan kepariwisataan sehingga sedikit demi sedikit beberapa 

penduduk lokal mata pencariannya bergeser pencarian ke jasa pariwisata dan penduduk mulai 

mengandalkan jasa pariwisata sebagai mata pencarian dalam meningkatkan pendapatan.  

Berangkat dari isu tersebut, maka muncul pertanyaan penelitian bagaimana pengaruh  

Perkembangan wisata Bahari di Kawasan Sungai Pisang, Kelurahan Teluk Kabung Selatan, 

Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang.  terhadap perekonomian masyarakat local 

dan gunalahan kawasan Sungai Pisang. 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

 Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai yaitu untuk  mengetahui pengaruh kegiatan wisata terhadap 

perubahan Perekonomian masyarakat lokal dan gunalahan di Kawasan Sungai Pisang, 

Kelurahan Teluk Kabung Selatan, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang, baik 

sebelum dan setelah pengembangan Wisata bahari di kawasan sungai pisang. 

 

 Sasaran 
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a. Mengetahui perubahan jenis pekerjaan masyarakat yang bekerja di Kawasan 

Wisata Bahari Sungai Pisang pada saat sebelum dan setelah Perkembangan 

Wisata Bahari Kawasan Sungai Pisang. 

b. Membandingkan tingkat pendapatan perekonomian masyarakat sebelum tahun 

2010 dan setelah tahun 2010. Apakah lebih membaik perekonomian masyarakat 

atau  sebaliknya ? 

c. Mengidentifikasi guna lahan di kawasan Sungai Pisang terhadap dampak 

Perkembangan Wisata Bahari Kawasan Sungai Pisang. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

1.4.1  Ruang Lingkup Wilayah 

 Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah di Kelurahan Teluk Kabung 

Selatan, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang, Secara administratif, untuk ruang 

lingkup perencanaan/studi berada di Desa Sungai Pisang memiliki batas batas wilayah berikut 

ini, dan dapat dilihat pada peta 1.1 mengenai peta wilayah penelitian. 

Sebelah Utara    :  Kelurahan Teluk Kabung Tengah 

Sebelah Selatan :  Kabupaten Pesisir Selatan 

Sebelah Timur   :  Kabupaten Pesisir Selatan 

Sebelah Barat    :  Samudera India 
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi pada penelitian ini adalah akan menganalisis pengaruh dari 

pengembangan kegiatan wisata bahari di Kawasan Sungai Pisang terhadap tataruang kawasan 

dan perekonomian masyarakat lokal :  

  Perubahan mata pencarian  

  Perubahan Pendapatan  

  Perubahan Pengunaan Lahan 

1.5. Metode Penelitian 

1.5.1  Metode Pengumpulan Data 

Untuk pengumpulan data yang akan dilakukan dengan cara survei primer dan survei skunder. 

a. Survei Primer 

Yaitu suatu cara untuk melakukan pengumpulan/memperoleh data dengan cara melihat 

kelapangan atau kawasan studi, dengan cara melakukan yaitu: 

 Responden 

 Responden merupakan seluruh populasi yang ada sehinga menjadi metode surve 

sensus Dalam penelitian, semua angota populasi atau seluruh Masyarakat di Kawasan Sungai 

Pisang yang bekerja di wisata bahari dengan jumlah 97 orang. dari berbagai macam jenis 

pekerjaan yaitu pedagang 32, Perahu Antar Pulau 42, Tenun kain 5, tukang jahit 3, rumah 

makan 3, Sewah alat wisata 3, bengkel 2, penginapan 1, tukang kapal 1 dan tukang parkir 1 

orang. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 1.1berikut: 
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Tabel 1.1 

 Data Responden 
No Jenis Usaha Jumlah Populasi 

1. Pedagang 32 

2.. Perahu Antar Pulau 46 

3. Tenun Kain  5 

4. Tukang Jahit 3 

5. Rumah Makan 3 

6. Sewah Alat Wisata  3 

7. Bengkel 2 

8. Penginapan 1 

9. Tukang Buat Kapal 1 

10 Parkir 1 

Jumlah 97 

               Sumber : Hasil Survey Primer Tahun 2018. 

 kuesioner  

Kuesioner dilakukan untuk pengumpulan data dan informasi kepada masyarakat 

sekitar pantai. Kuesioner ini ditujukan kepada kepala keluarga untuk melihat perubahan 

tingkat pendapatan mereka perbulan.  Maka data dan informasi yang akan dikumpulkan 

beruapa yaitu : 

 Jenis pekerjaan sebelum dan setelah Perkembangan Wisata Bahari. 

 Tingkat pendapatan perbulan dalam rupia sebelum dan setelah Perkembangan Wisata 

Bahari. 

 Mengetahui perubahan kawasan dari pembangunan sebelum dan sesudah 

Perkembangan Wisata Bahari. 

 

 Wawancara  

Wawancara dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi yang ada 

disekitar masyarakat dan tentang perubahan kawasan (fisik kawasan). Wawancara yang 

dilakukan dengan stakeholders terkait yaitu Wali Nagari dan Kepala Kampung, untuk 

mengumpulkan data, maka data yang akan dikumpulkan berupa : 

 Jenis pekerjaan masyarakat sebelum dan sesudah pengembangan objek wisata. 

 Mengetahui dampak yang ditimbulkan dari Perkembangan Wisata Bahari. 

 Mengetahui perubahan kawasan yang terjadi sebelum dan setelah Perkembangan 

Wisata Bahari dari segi pembangunan pada kawasan. 
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 Pengamatan langsung 

Pengamatan langsung merupakan pengumpulan data dan informasi yang dilakukan 

pada wilayah studi secara langsung, ini bertujuan untuk mengetahui kondisi perubahan guna 

lahan wilayah tersebut. Selain itu pengamatan langsung dilakukan untuk pengambilan data dan 

informasi berupa pemngambilan foto–foto kondisi wilayah studi yang terkait dalam penelitian 

berupa : 

 Foto jalan kawasan studi 

 Foto toko-toko (perdagangan) disekitar kawsan studi  

 Foto permukiman 

 

b. Survei Sekunder 

Yaitu Merupakan metode pengumpulan data dan informasi yang dilakukan dari berbagai 

instansi maupun kajian literatur yang diperoleh untuk menunjang keabsahan data informasi.  

1. Instansi 

Merupakan pengumpulan data dan informasi yang terkait dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu pengumpulan data dan informasi dari instasi BPS, Dinas Pariwisata, Dinas 

Pekerjaan Umum, Bappeda, Kantor Wali Nagari dan dinas-dinas terkait lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian. 

a) BPS  

 Data kependudukan Kelurahan Teluk Kabung Selatan Tahun 2010 sampai 2018 

b) Bappeda 

 Data Peta (SHP Kota Padang tahun 2012) 

 Citra 2010 – 2018 Kota padang 

 Rippda (Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah tahun 2017) 

  RTRW Tahun 2010-2030 Kota Padang 

c) Kantor Wali Nagari  

 Profil Kelurahan Teluk Kabung Selatan Tahun 2018 

 

1.5.2 Kajian literatur 
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Merupakan teknik pengumpulan data dari literatur – literatur yang sudah ada. Tujuan dari 

kajian literatur ini adalah untuk sebagai pedoman, teori dan pengarah dalam melakukan 

penelitian. Kajian literatur ini berupa artikel, jurnal, makalah, buku, tugas akhir, dan undang  

undang yang berkaitan dengan penelitian. 

 

1.5.3 Kompilasi Data 

Setelah metode pengumpulan data dilakukan, tahap selanjutnya adalah kompilasi data. 

Kompilasi data merupakan tahap pengolahan data dari data metah yang di peroleh dari survei 

lapangan maupun dari survei instansi kemudian di seleksi berdasarkan berdasarkan aspek –

aspek yang akan dikaji yaitu aspek fisik dan aspek ekonomi, serta di sistematikan sehingga 

dapat tersusun data yang informatif sesuai dengan kebutuhan dan dapat digunakan pada tahap 

selanjutnya yaitu tahap analisis. 

1.5.4 Metode Analisis 

Pada tahap metode analisis ini yang akan di gunakan yaitu analisis fisik dan analisis 

ekonomi. untuk lebih jelasnya dapat dilihat di bawah ini: 

 

1. Analisis ekonomi 

Analisis ekonomi ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, analisis 

deskriptif kuantitatif dan analisis Komparatif. Yang mana metode analisis deskriptif kualitatif 

digunakan untuk menganalisis hasil survey primer yang dilakukan, dimana Perkembangan 

wisata Bahari di Kawasan Sungai Pisang dapat mempengaruhi perekonomian masyarakat 

seperti tingkat pendapatan masyarakat dan jenis pekerjaan masyarakat sebelum dan setelah 

Perkembangan wisata Bahari di Kawasan Sungai Pisang. Berdasarkan hasil survey lapangan 

dengan penyebaran kuisioner, wawancara, dan pengamatan dilapangan.  

Sedangkan metode deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengtahui tingkat perubahan 

jenis pekerjaan masyarakat dan mengetahui perubahan pendapatan masyarakat yang bekerja di 

Kawasan Sungai Pisang, sebelum dan setelah Perkembangan wisata Bahari di Kawasan 

Sungai Pisang. Berdasarkan dari data hasil kuesioner , wawancara, dan pengamatan 

dilapangan.  

Analisis Komparasi, yaitu menganalisis langsung terhadap obyek studi melalui uraian, 

pengertian, maupun penjelasan-penjelasan baik terhadap variabel yang ter ukur maupun yang 
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tidak terukur.  Bagai mana pengaruh Perkembangan wisata bahari kawasan sungai pisang 

sebelum dan pada saat sekarang. terhadap perekonomian dan aktivitas dikawasan, Output yang 

di peroleh dari analisis ini adalah mengetahui Perkembangan wisata bahari pada sebelum 

perkembangan wisata bahari. 

 

2. Analisis Pengunaan Lahan 

Untuk mengetahui perubahan kawasan dengan cara melihat perbandingan Pengunaan 

Lahan yang terjadi sebelum dan sesudah perkembangan wisata bahari, maka analisis yang 

digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif di gunakan untuk menganalisis hasil survey 

primer yang dilakukan, dimana perkembangan wisata bahari dapat mempengaruhi pengunaan 

lahan pada kawasan wisata bahari berdasarkan dari wawancara, kuisioner, Wali Nagari dan 

Obserfasi Lapangan. dalam analisis ini menggunakan teknik Metode Analisis (overlay) 

tumpang tindih dengan menggunakan aplikasi Arcgis ini digunakan untuk membandingkan 

perubahan guna lahan yang terjadi sebelum dan sesudah Perkembangan wisata Bahari di 

Kawasan Sungai Pisang. 

 

1.6 Variabel Indikator Penelitian 

Untuk mengetahui perkembangan wisata bahari terhadap perubahan gunalahan dan 

perekonomian masyarakat lokal sebelum dan sedudah pengembangan wisata bahari maka, di 

perlukan suatu indikator penelitian yaiti fisik dan aspek ekonomi, berdasarkan literatur yang 

ada adapun indikator tersebut sebagai berikut: 

 

Tabel 1.2 

Variabel Indikator Penelitian 

No Variabel Indikator 
1. 

Fisik 
Sarana dan Prasarana 

Gunalahan 

2. Pekerjaan Perahu Antar Pulau 

  Tenun Kain 

  Tukang Jahit 

  Rumah Makan 

  Sewah Alat Wisata 

  Bengkel 
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  Penginapan 

  Tukang Buat Kapal 

  Parkir 

3. 
Pekerjaan 

Jumlah Pendapatan dalam rupia 

perbulan 

                       Sumber ; Cohen (dalam I. G. Pitana & Putu, 2009), (Suwantoro, 2001) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.7 Keluaran Penelitian 

Hasil studi atau keluaran studi ini adalah teridenfikasinya pengaruh perkembanagan 

Wisata bahari terhadap perubahan gunalahan dan perekonomian masyarakat lokal dari 

sebelum tahun 2010 dan setelah tahun 2010, apakah berpengaruh pada masyarakat Sungai 

Pisang berdasarkan atribut/variabel yang di tentukan pada penelitian. 
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1.8  Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang studi, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, 

metodologi yang terdiri dari metode pengumpulan data, metode survey dan 

metode analisis, kerangka berfikir serta sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisikan studi literaur yang meliputi pedoman-pedoman, standar, 

teori maupun pendapat para ahli yang penulis gunakan dalam mendukung 

kajian dalam studi ini. 

BAB III GAMBARAN UMUM KAWASAN SUNGAI  PISANG 

KELURAHAN, TELUK KABUNG SELATAN, KECAMATAN 

BUNGUS TELUK KABUNG, KOTA PADANG 

Bab ini berisikan gambaran umum wilayah studi meliputi kondisi wilayah 

studi yaitu kawaan sungai pisang, kondisi fisik, ekonomi kawasan. 

BAB IV ANALISIS PENGARUH PERKEMBANGAN WISATA BAHARI 

TERHADAP GUNALAHAN KAWASAN DAN PEREKONOMIAN 

MASYARAKAT LOKAL 

Bab ini berisikan pembahasan mengenai kondisi perubahan pemamfaatan 

ruang dan perekonomian masyarakat lokal sebelum dan sesudah adanya 

pengembangan pariwisata yang meliputi mata pencarian, pendapatan dan 

kesempatan kerja. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan rekomendasi dari keseluruhan hasil 

analisis yang dilakukan. 
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Gambaran 1.1 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 

Pengaruh perkembangan wisata bahari 

terhadap gunalahan dan perekonomian 
masyarakat local (Wiatabahari 

Kawasan Sungai Pisang) ditinjau dari 

aspek fiik, dan perkekonomian. 

Rekomendasi 

Perkembangan wisata Bahari 
Kawsan Sungai Pisang Sebelum 

tahun 2010 dan setelah tahun 2010 

Perkembangan Wisata Bahari 

Ekonomi 

 Pekerjaan 

 Pendapatan 

Guna Lahan 

 Permukiman 

 Kebun 

 Perdagangan 

 Sungai  

 Sawah 

 Jalan 

Teori 

 Pengaruh Pariwisata 

 Kepariwisataan 

 Ekonomi Wisata 

 Gunalahan 

Objek Penelitian 
     Kawasan Sungai Pisang, 

Kelurahan Teluk Kabung 

Selatan, Kecamatan Bungus 
Teluk Kabung, Kota 

Padang 

Judul : 

Pengaruh Perkembangan Wisata 

Bahari Terhadap Gunalahan 
Kawasan dan Perekonomian 

Masyarakat Lokal 

Tujuan 
Tujuan yang akan dicapai yaitu untuk  

mengetahui pengaruh kegiatan wisata 

terhadap perubahan Perekonomian 
masyarakat lokal dan gunalahan di 

Kawasan Sungai Pisang, Kelurahan Teluk 

Kabung Selatan, Kecamatan Bungus 
Teluk Kabung, Kota Padang, baik 

sebelum dan setelah pengembangan 

Wisata bahari di kawasan sungai pisang. 

 

Sasaran 
a. Mengetahui perubahan jenis pekerjaan 

masyarakat yang bekerja di Kawasan 

Wisata Bahari Sungai Pisang pada saat 

sebelum dan setelah Perkembangan 

Wisata Bahari Kawasan Sungai Pisang. 

b.Membandingkan tingkat pendapatan 
perekonomian masyarakat sebelum 

tahun 2010 dan setelah tahun 2010. 

Apakah lebih membaik perekonomian 
masyarakat atau sebaliknya ? 

c. Mengidentifikasi guna lahan di 

kawasan sungai pisang terhadap 

dampak perkembangan wisata bahari. 

Analisis 
Menganalisis Pengaruh 

Perkembangan Wisata Bahari 

terhadap gunalahan dan 
perekonomian masyarakat lokal 

Metodelogi 

Pengumpulan dan Pengolaan data 

 Pengumpulan data dan Imformasi 
- Data Primer : Penentuan sampel, observasi lapangan, 

Wawancara, Kuesioner dan dokumentasi. 
- Data Skunder : instansi 

 Kajian Kiteratur 
- Buku ,Jurnal, Artikel, Tugas Akhir dan Undang – undang 

Analisis Data 

 Ekonomi 
- Deskriptif kualitatif dan Deskriptif kuantitatif dan 

Komparasi 

 Gunalahan 
- Deskriptif kualitatif dan Deskriptif kuantitatif dan Overlay 

 


